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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 BalstAhdar Proses
Pasal 19 ayat 1, tentang Standar Nasional Pendidilenyatakan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggasscana interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarssgtikitas, sesuai dengan

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikslpgserta didik.

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan hamgame pada tujuan
pendidikan nasional. Sedangkan tujuan pendidikasional itu adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajséhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta bertanggung

jawab (Depdiknas, 2006)

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yandppat dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dasam daenengah yang
memainkan peranan sangat strategis dalam upayagkatkan kualitas lulusan.
Pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengstias (SMA)
mengisyaratkan adanya perubahan tingkah laku bagerfa didik dalam

memecahkan masalah dengan metode ilmiah.



Beberapa pendapat para ahli pada dekade tahunab@&denunjukkan
bahwa banyak peserta didik yang memandang mateansgiiagai bidang studi
yang tidak memberi kesenangan suasana belajabhajyamg-bayang nilai ulangan
yang kecil, seperti halnya yang dikatakan MaieBg)9matematika bagi sebagian
orang, nama itu menimbulkan kenangan masa seka@al perat. Hal senada
diungkapkan Ruseffendi (1984), matematika (ilmutipdsagi anak-anak pada
umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak diggn&alau bukan mata

pelajaran yang paling dibenci.

Pada dekade tahun 1990-an kemampuan matematikssikiap siswa
terhadap pembelajaran matematika belum mengalangeperan yang berarti.
Penelitian Wahyudin (1999) menunjukkan bahwa kemesmpnatematika siswa
sangat rendah. Hal ini ditunjukkan pula oleh ndagaluasi belajar tahap akhir

nasional (EBTANAS) siswa seperti pada tabel berikut

Tabel 1.1
Nilai EBTANAS Tahun 1996-1998
Tahun 1996 1997 1998
Nilai 3,62 3,98 3,27

SUMBER: Dikmenum kanwil depdikbud jabar (dalam Wiadhy, 1999)

Pada dekade tahun 2000-an seiring dengan kebijpkarerintah yang
menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum 2004 (KB¥an 2006 (KTSP) serta
makin beragamnya metode pengajaran yang dilakukah guru, terjadi
peningkatan kemampuan matematik siswa yang cukugrtbeSelain itu sikap

siswa terhadap pembelajaran matematika mengalanibgean yang positif.



Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan mételdgr yang bervariatif

misalnya melalui pembelajara®pen Ended, pembelajaran dengan metode
penemuan yang sifatnya inovatif mampu meningkakkeanmampuan belajar siswa
dan sikap positif siswa terhadap pembelajaran hats@enelitian Dahlan (2004),
Somatanaya (2005), dan Subandriyo (2006¢nunjukkan bahwa sikap siswa
dalam rasa ingin tahu, imajinatif, merasa tertagtéerani mengambil resiko dan
sifat menghargai cenderung positif. Data nilai mjimasional (UN) pun

menunjukkan peningkatan yang cukup berarti jikaadting dengan dekade-

dekade sebelumnya seperti pada tabel berikut.

Tabel 1.2
Nilai UN Tahun 2006-2008
Tahun 2006 2007 2008
Nilai rata-rata 7,19 7,29 7,48

SUMBER: Depdiknas (unesenet.uns.ac.id)

Peningkatan nilai matematika siswa pada ujian nasigang menjadi
barometer kemampuan siswa Indonesia yang telahapantata-rata penguasaan
di atas 70% itu, apakah sudah menjadi gambaran ukeummampuan matematika
siswa? Kenyataannya UN belum menjadi standar batukunasuk ke perguruan
tinggi negeri maupun swasta, begitu juga belum awrgpatokan seleksi di dunia

kerja.

Dalam hubungannya dengan kemampuan matematik SiISIGIM

(Sabandar, 2008) menetapkan lima kemampuan yamg ki#dtuasai siswa, yaitu



kemampuan penalaran, koneksi, komunikasi, pemecah@aasalah, dan

kemampuan representasi matematik.

Begitu pentingnya pemahaman dan penalaran matewniatizglam KTSP
sehingga dituangkan tujuan mata pelajaran mateandiikSMA yakni dua dari
lima tujuan itu agar siswa memiliki kemampuan : NMlemahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsepnuzngaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisielan tepat, dalam pemecahan
masalah 2. Menggunakan penalaran pada pola dan miélakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuni, batau menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika (Depdiknas, 200%:

Haryono (2008) mengatakan bahwa pembelajaran makenyang efektif
sangat diperlukan komitmen serius pada pengembardgn pemahaman
matematika siswaMayer; Olsson & Rees; Perkins & Simsons (Hiebem da
Carpenter dalam Dahlan, 2004:. 46-47) menyebutkahwéa pemahaman
merupakan aspek fundamental dalam pembelajaranggehmodel pembelajaran
harus menyertakan hal pokok dari pemahaman. Sedangienurut NCTM

(2000) tujuan dari pemahaman matematika adalahadiemahir dalam bernalar.

Rochmad (2008) mengatakan bahwa fondasi dari métemadalah
penalaran (reasoning). Selanjutnya menurut Ting@herman, 2001: 18)
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperalehgan bernalar. Senada
dengan Ross (Lithner dalam Rochmad 2008) menyata&iawa salah satu tujuan

terpenting dari pembelajaran matematika adalah mjarigan kepada siswa



penalaran logis I@gical reasoning). Bila kemampuan bernalar siswa tidak
dikembangkan, maka bagi siswa matematika hanya ail@madi materi yang
mengikuti serangkaian prosedur dan meniru contoheto tanpa mengetahui

maknanya.

Secara empirik bahwa siswa-siswa sekolah menengahfigh school)
dan perguruan tinggcéllege) mengalami kesukaran dalam menggunakan strategi
dan kekonsistenan penalardag(cal reasoning) (Numedal dalam Matlin, 1994:

379).

Dari segi kemampuan matematika, hasil Laporan surWelSS (The
Third International Mathematics and Science Sudy) menyebutkan bahwa pada
tahun 1999, prestasi siswa Indonesia berada paslai 3 dari 38 negara yang
disurvei. Sementara itu pada laporan TIMSS tahui826iswa Indonesia berada
pada posisi 36 dari 45 negara yang disurvei (SabyarD08). Hal ini sangat
memprihatinkan kalau dibandingkan dengan negamaA®Blainnya ( Singapura

peringkat ke-1, Jepang peringkat ke-5, dan Malgysiangkat ke-10).

Hasil TIMSS tersebut didukung oleh hasil penelitian Wahyudi@9d)
yang menemukan bahwa rata-rata tingkat penguasasematika siswa dalam
mata pelajaran matematika adalah 19,4% dengan sgapabaku 9,8%. Dari
model kurva berkaitan dengan tingkat penguasaam pmwa adalah positif
(miring ke Kkiri) yang berarti sebaran tingkat peagman para siswa tersebut

cenderung rendah.



Sebuah lembaga survei PISArogramme for Internasional Student
Assessment) yang merupakan program organisasi kerjasama oekiordan
pembangunan dunia (OECD) menunjukkan rendahnya rk@oman matematik
siswa Indonesia jika dibanding negara-negara laimuwhia (Samhadi, 2007).
Lebih jauh PISA melaporkan bahwa, dari skala kegaka — 6 , lebih dari 50%
siswa Indonesia tidak mencapai level terendah. Radeei tahun 2003, posisi
siswa Indonesia berada pada posisi 38 dari 40 aggarg disurvei. Sementara
laporan survei tahun 2006, siswa Indonesia berada prutan 52 dari 57 negara

yang disurvei (http://www.pisa.oecd.org).

Secara rinci Wahyudin (Dahlan, 2004) menemukan kelamahan yang
ada pada siswa antara lain : kurang memiliki petgetn materi prasyarat yang
baik, kurang memiliki kemampuan untuk memahamiasenengenali konsep-
konsep dasar matematika (aksioma, definisi, kaidebrema) yang berkaitan
dengan pokok bahasan yang sedang dibicarakan, kuma&miliki kemampuan
dan ketelitian dalam menyimak atau mengenali selpgaitoalan atau soal-soal
matematika yang berkaitan dengan pokok bahasaentertkurang memiliki
kemampuan menyimak kembali sebuah jawaban yangotighe(apakah jawaban
itu mungkin atau tidak), dan kurang memiliki kemarap nalar yang logis dalam

menyelesaikan persoalan atau soal-soal matematika.

Depdiknas (2007: 205), menyatakan bahwa ada seswtg kurang

sesuai dengan proses pendidikan yang terjadi sefanth sekolah, yaitu:



1. Kondisi pertama sebelum sekolah: (1) anak ling2h,selalu belajar apa
yang diinginkan dengan gembira dan riang, (3) menggan segala sesuatu
yang terdapat di sekitarnya yang menarik perhayian() anak membangun
sendiri pengetahuan dan pemahaman lewat pengalayatamsehari-hari.

2. Kondisi kedua setelah sekolah: (1) anak dipaksajdretiengan cara guru, (2)
suasana tegang, (3) seringkali tidak bermaknasédingkali siswa belajar
sesuatu tidak menarik perhatiannya, (5) telahdeff@enjinakan” pada anak,
(6) makin tinggi kelas anak, makin kurang inisiatiin keberaniannya

bertanya/mengemukakan pendapatnya.

Depdiknas (2007: 189-190), menggambarkan kondispirsn yang
seringkali membuat kita kecewa pada proses belagagajar di sekolah, apalagi
jika dikaitkan dengan pemahaman siswa terhadaprnagée. Hal ini disebabkan:
(1) Banyak siswa mampu menyajikan tingkat hafalangysangat baik terhadap
materi ajar yang diterimanya, tetapi pada kenyatg@amereka tidak memahami
materi ajar tersebut, contohnya siswa itu mampughmafal rumus luas segitiga
dengan baik, akan tetapi mereka tidak mampu merkandterbagai soal tentang
luas segitiga. (2) Sebagian besar dari siswa tdakpu menghubungkan antara
apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetalersebut akan
dipergunakan atau dimanfaatkan, misalnya siswangedelajar luas segitiga
tetapi mereka tidak mengerti apa manfaat yang déipatbil dari luas segitiga itu
dalam kehidupan sehari-hari. (3) Siswa memiliki tésn untuk memahami
konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajagkatu dengan

menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode cer@nphdahal siswa sangat



butuh untuk dapat memahami konsep-konsep yang lbenigan dengan tempat
kerja dan masyarakat pada umumnya dimana mereka lakup dan bekerja.
Keadaan pendidikan yang seperti ini sungguh samgegmprihatinkan sehingga

harus terus diadakan pembaruan pendidikan mengadj iebih baik.

Secara khusus apa yang digambarkan Depdiknas djuihpSMA Serui
Papua. Hasil studi pendahuluan penulis melihat ssisjang kemampuannya
kurang biasanya menunjukkan prilaku yang kontragkbtidalam menyelesaikan
soal matematika. Misalnya, mereka membaca tetdpak tmemahami makna dari
suatu pertanyaan, tidak mencerna informasi yangrdighnya, tidak mengetahui

alternatif lain yang dapat digunakan untuk memkaahsoal. Sebagai contoh,

EE+rT_gt

menghitung besar sudut dengan aturan cosiffiss 4 =

== ) Siswa
mampu menuliskan rumus aturan cosinus dengan ladsaar tetapi mereka tidak
mampu menyelesaikan dengan benar bahkan merekadégiat melanjutkan lagi
(jawaban kosong). Mereka juga tidak yakin dengama yang digunakan untuk
menyelesaikan soal dan cepat menyerah ketika titkku bagaimana
menyelesaikan soal tersebut. Hal ini diikuti sikdgn aktivitas siswa terhadap
pembelajaran matematika yang tidak positif. Misalsikap acuh tak acuh, tidak
serius, dan menganggap kurang berarti setelah mdutks sekolah. Salah satu

faktor penyebabnya adalah sebagian besar siswdalselidus SMA tidak

melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi.

Faktor kelemahan lain, pembelajaran masih berpesdd guru, sebagian

besar kegiatan siswa didasarkan pada rancangantaperdan tugas-tugas yang



diberikan oleh guru sehingga potensi yang dimikkswa cenderung kurang
berkembang secara optimal. Siswa mudah lupa demgmryang sudah diketahui
hal ini diduga karena siswa tersebut menerima pgahgan dalam bentuk jadi,
mereka tidak mengalami sendiri, tidak menemukandisenmereka tidak
menyimpulkan pengetahuan sendiri, yang mengakibat@mbelajaran tidak

efektif, dan pencapaian kemampuan matematika dieveang maksimal.

Dengan melihat fakta-fakta yang dikemukakan di,ataslah tidak adil
kalau kita membuat suatu kesimpulan bahwa tidalusagn nilai matematika
disebabkan oleh siswanya yang tidak mampu dan m@ematika itu sukar,
seperti yang dikemukakan oleh Cockhroft (Wahyudifi99). Fisher dan Pipp
(Sumarmo dalam Dahlan, 2004: 5) mengemukakan dueorfayang
mempengaruhi perkembangan kognitif siswa, yakeri@l dan eksternal. Kedua
faktor tersebut menurut Ruseffendi (2006) mencakaperdasan siswa, bakat
siswa, kemampuan belajar, minat siswa, model pemyapateri, pribadi dan

sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, keni@disi masyarakat luas.

Fisher (Sumarmo dalam Dahlan, 2004) mempunyai kegakbahwa
faktor ekternal mempunyai pengaruh yang berartha®ap perkembangan
kognitif seseorang. Dengan keyakinan tersebut glapat menciptakan atau
mendesain suatu metode pembelajaran yang dapat emnkerb banyak
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aldibm proses belajar
mengajar, sehingga muncul motivasi instrinsik untolembentuk aktivitas

belajarnya, maka mereka akan mempunyai dorongag kaat dan menyediakan
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banyak waktu untuk beraktifitas, belajar denganihlebbaik dan menyenangi

aktivitas yang dilakukan.

Hal tersebut diungkapkan oleh Lorsbach & Tobin @uop, 1997: 19),
yakni pengetahuan itu ada dalam diri seseorang \ysedpng mengetahui.
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu sajaoti#k seseorang (guru) ke
kepala orang lain (murid). Murid sendirilah yangusa mengartikan apa yang
telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap @mengatpengalaman mereka.
Untuk itulah harus diupayakan suatu metode pendrelajyang sesuai dengan
situasi didaktissehingga terjadi proses belajar dalam diri sisveapiiientasi pada

proses belajar matematika, belajar tidak begita sgnerima.

Menurut Ausubel belajar harus bermaknmeghingful). Pengetahuan tidak
diterima secara pasif, pengetahuan dikontruksi &l&hsendiri Von Glasersfeld
(Suparno, 1997). Dengan refleksi aksi fisik dan talesiswa yang dilakukan
dengan aktivitas menelaah hubungan, pola dan medmdeemeralisasi yang
terintegrasi dalam pengetahuan baru yang dipesita untuk diasimilasi dan
diakomodasi. Dan belajar merupakan proses sosig génasilkan dari dialog dan
diskusi antar siswa dengan guru dan siswa dengavasiSehingga siswa dapat
mengamati, memahami, bertanya, menyusun hipotesigktur/prediksi,
menganalisis, mengevaluasi, menggeneralisasi, nmbngigkan, mensintesis atau

mengentegrasi, menemukan dan menjustifikasi/meniaurkt

Dari faktor permasalahan yang digambarkan Depdijkpasnbelajaran

yang terpusat pada guru, kreativitas siswa tidakdmebang secara maksimal,
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siswa mudah lupa terhadap pengetahuan yang sudgdwkdn, sikap dan
aktivitas siswa terhadap pembelajaran matematikey yelak positif, misalnya
sikap acuh tak acuh, tidak serius, dan pembelajagtematika itu membosankan.
Oleh karena itu perlu diupayakan pembelajaran ydagat memunculkan
aktivitas ilmiah siswa lebih terjaga, pembelajas@mg dapat mengembangkan
kreativitas siswa dengan maksimal, pembelajaranagiémguru dapat belajar
bersama-sama siswa, pembelajaran yang terpusatsigaas, pembelajaran yang
memeberikan keleluasaan untuk menggali pengetahsacara mandiri,
pembelajaran yang melatih siswa dalam membuat kegan. Sehingga
pengetahuan itu dapat tertanam dalam diri siswaraemendalam, tidak mudah
untuk dilupakan. Pembelajaran yang sesuai dengiaassdikdaktis, karakteristik

dan fakta-fakta di lapangan adalah pembelajaragatemetode inkuiri.

Metode inkuiri ialah metode mengajar yang serupagde metode
penemuan (Suherman, 2001; Ruseffendi, 2006: 33éjodié yang menekankan
pada saat berlaku proses penemuannya itu yangngertasiinya di nomor
duakan, selain itu guru sebagai pembimbing dan sumiformasi data yang

diperlukan siswa.

Pada pembelajaran inkuiri siswa belajar menemukamaljan secara
bebas, sehingga siswa dapat meningkatkan pemalgangrenalarannya. Seperti
pendapat Dahar (1996: 103) yang menyatakan bahe#aasenenyeluruh belajar
penemuan meningkatkan penalaran siswa dan kemanymtak berpikir secara
bebas. Mahir dalam bernalar matematika merupakarartudari pemahaman

matematika (NCTM, 2000).



12

Pembelajaran penemuan memiliki karakteristik yargma dengan
pembelajaran inkuiri, sehingga dengan pembelajarkuiri yang menekankan
pada saat berlaku proses penemuannya dapat matkagk kemampuan

pemahaman dan penalaran matematik siswa SMA.

Menurut Bonnstetter ada lima tipe metode inkuiriang akan
dipergunakan dalam penelitian ini adalah inkuinbt@bing @uided inquiry).
Pada tipe ini siswa diberikan kesempatan untuk ripeekeerumuskan prosedur,
menganalisis hasil dan mengambil kesimpulan secanadiri, sedangkan dalam
hal menentukan topik, pertanyaan dan bahan perginguru hanya berperan
sebagai fasilitator. Hal ini akan lebih mudah dataeningkatkan pemahaman dan
penalaran matematik, karena sesuai dengan koreksiah dan siswa di Serui

Yapen Waropen Papua.

Menurut Suherman dan Winataputra (1993), metodeirinknempunyai
kelebihan diantaranya: siswa dituntut lebih aktdlasn pembelajaran, siswa
terdorong untuk melaksanakan penemuan sehingga tmétegarnya meningkat,
memberi waktu kepada siswa untuk mengasimilasikan thengakomodasi
informasi. Menurut Hersunardo (1986) pembelajaramtematika dengan
menggunakan metode inkuiri siswa diberikan keleglaasuntuk mengumpulkan
informasi, melakukan pengamatan, menginvestigasmiouat perkiraan, berfikir
kritis dan inovatif, menganalisis fakta, berusaheanemukan penyelesaian dan

menantang kesimpulan yang dikemukakan orang lain.
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Belajar matematika tidak saja belajar untuk memahkonsep-konsep,
prosedur dan penerapannya, namun harus diikutignelbbgngan sikap (afektif)
dan psikomotor. Sikap siswa terhadap matematildapert tiga faktor yang perlu
diperhatikan yakni ada-tidaknya minat, arahnyaa(bila, apa arahnya positif atau
negatif), dan besarnya (Ruseffendi, 2006: 571).bpaminatnya ada, arahnya
positif dengan ukuran besar terhadap matematikengga muncul motivasi dari
dalam diri siswa untuk belajar matematika. Dihaeapknampu meningkatkan

kemampuan pemahaman dan penalaran matematik siswa.

Pada kurikulum KTSP dikenal belajar tuntas, seorsisgya yang belum
mencapai nilai standar ketuntasan belajar mining&{BM) dikatakan belum
tuntas belajarnya (Depdiknas, 2006). Ketuntasanmmainini diketahui dengan
membandingkan rata-rata capaian siswa secara kaéisatudengan apa yang ideal
yang harus dicapai (Sabandar, 2008). Dengan belajéas ini diharapkan para
siswa mencapai suatu tingkat penguasaan terteritadiEp tujuan pembelajaran

dari suatu unit materi pelajaran kemudian pindatapanit materi berikutnya

Melihat kenyataan ini penulis tergugah untuk meggab masalah
pembelajaran inkuiri, pemahaman dan penalaran naditendi SMA, maka
penulis ingin meneliti dengan judul "Meningkatkaenkampuan pemahaman dan
penalaran matematik siswa sekolah menengah atasumgémbelajaran dengan

metode inkuiri” di kelas X semester 2 SMA NegeBe&rui, Papua.

Dari hasil beberapa penelitian dan paparan mengémadegi pembelajaran

di atas, maka peneliti menduga pada penelitian Ioef@embelajaran dengan
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metode inkuiri akan membantu meningkatkan kemampuan pemahaman dan

penalaran matematik siswa SMA

B. Rumusan M asalah

Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi padgem@bangan dua aspek
kemampuan pemahaman dan penalaran matematik siSWwA Bielalui
pembelajaran dengan metode inkuiri. Permasalahdamdagenelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matemasia siyang
memperoleh pembelajaran dengan metode inkuiri lebék daripada
peningkatan kemampuan pemahaman matematik sismg yemperoleh
pembelajaran biasa ?

2. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematswasiyang
memperoleh pembelajaran dengan metode inkuri Idbéik daripada
peningkatan kemampuan penalaran matematik sisw@ yaemperoleh
pembelajaran biasa ?

3. Apakah melalui pembelajaran dengan metode inkuipatl menuntaskan
kemampuan pemahaman matematik siswa ?

4. Apakah melalui pembelajaran dengan metode inkuapatl menuntaskan
kemampuan penalaran matematik siswa ?

5. Bagaimana aktivitas siswa selama berlangsungnyabglamran dengan
metode inkuiri ?

6. Bagaimana sikap siswa terhadap pelajaran matemaditika pembelajaran

dengan metode inkuiri ?
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C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatinformasi
tentang kemampuan siswa dalam pemahaman dan @enah@atematik melalui
pembelajaran dengan metode inkuiri dan pembelajaicsa. Secara rinci tujuan
penelitian ini untuk:

1. Menelaah peningkatan kemampuan pemahaman materseika yang
memperoleh pembelajaran dengan metode inkuiri leb#ik daripada
peningkatan kemampuan penalaran matematik siswg yaemperoleh
pembelajaran biasa.

2. Menelaah peningkatan kemampuan penalaran matenstiwa yang
memperoleh pembelajaran dengan metode inkuri Idbdik daripada
peningkatan kemampuan penalaran matematik sisw@ yaemperoleh
pembelajaran biasa.

3. Menelaah melalui pembelajaran dengan metode inkisipat menuntaskan
kemampuan pemahaman matematik siswa.

4. Menelaah melalui pembelajaran dengan metode inkisipat menuntaskan
kemampuan penalaran matematik siswa.

5. Menelaah aktivitas siswa selama berlangsungnya ekjaban dengan
metode inkuiri.

6. Menelaah sikap siswa terhadap pelajaran matematd&a pembelajaran

dengan metode inkuiri.



16

D. Definisi Operasional

Definisi operasional yang dipakai dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan pemahaman matematik adalah kemampuanvijgmaa
pemahaman yang dikemukakan oleh Bloom dalam RusBff@006: 221)
yaitu pemahaman translasi, interprestasi dan glaltisi.

2. Kemampuan penalaran matematik adalah kemampuangk@mapenalaran
seperti yang disampaikan oleh TIMSS (Mullis, et28l03) yaitu kemampuan:
menganalisis, mengevaluasi, menggeneralisasi, [Eayan masalah non-
rutin dan membuktikan.

3. Pembelajaran dengan metode inkuiri merupakan pejabeh yang memuat
rangkaian kegiatan ilmiah yang meliputi: observdm@rtanya, mengajukan
dugaan, pengumpulan data dan penyimpulan. Misatkbarikan masalah
bagaimana kedudukan jalan dan rumah anda. Sisveaagikan melakukan
pengamatan tentang kondidisi rumah mereka terhgap, bertanya, dan
menduga. Maka dapat muncul pertanyaan bagaimanalikan rumah dan
jalan yang tidak ada pembatasnya ? Bagaimana kkdndumah yang jauh
dengan jalan ? Selanjutnya mereka mengumpulkami@® untuk menjawab

dugaannya, dan pada akhirnya mereka dapat menykarpul

E. Manfaat Penditian

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagiwais seperti

pengembangan pemecahan masalah dengan metode , ilmigNa dapat
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mengembangkan kreativitasnya dengan bebas, siswpat daberlatih
menjeneralisasi/menyimpulkan hasil pembelajaran.paDabermanfaat pula
sebagai suatu model pembelajaran alternatif dalembplajaran matematika yang
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan penafematik siswa,
sehingga kemampuan matematik siswa dapat dioptanaltan dapat dijadikan
sebagai acuan bagi guru dalam memperluas dan mieaypewawasan tentang
metode inkuiri. Selain itu melalui inkuiri diharagrk dapat mengantarkan proses

dari dalil-dalil, rumus-rumus, konsep-konsep ketbkryang lebih rasional.



